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ABSTRAK 

 

Peran penting guru dalam proses belajar mengajar dan tuntutan abad 21 mendorong program pendidikan calon 

guru untuk memastikan bahwa seorang calon guru akan dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis kepada 

para siswanya kelak karena keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan penting yang dibutuhkan oleh pe-

belajar masa depan. Kami mengembangkan model Pembelajaran Aktif Berbasis Inkuiri (ABI) yang diim-

plementasikan kepada 34 mahasiswa calon guru fisika di salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kepen-

didikan (LPTK) di Indonesia. Model pembelajaran yang diimplementasikan terbukti dapat meningkatkan ke-

terampilan berpikir kritis dan menurunkan jumlah mahasiswa calon guru yang sebelumnya dikategorikan ku-

rang kritis. Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah implementasi model pembel-

ajaran ABI dikategorikan sedang. Dapat kami simpulkan bahwa sampai taraf tertentu, model pembelajaran 

ABI yang dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru fisika. 

 

Kata kunci: pembelajaran berbasis inkuiri; pembelajaran aktif; pembelajaran fisika; calon guru fisika 

 

ABSTRACT 

 

Teachers’ role in teaching and learning processes as well as 21 century’s demands, prompted pre-service 

teachers’ education program to ensure that pre-service teachers will be able to train critical thinking skills to 

their respective students as critical thinking is an important skill needed by future learners. We developed 

Inquiry-Based Active Learning Model (ABI) which was implemented to 34 Physics pre-service teachers in one 

of Teacher Training Institution (LPTK) in Indonesia. The implemented learning model was able to increase 

critical thinking skills and decreased the number of pre-service teachers previously categorized in a less 

critical category. In overall, critical thinking skills enhancement after the implementation of ABI learning 

model is categorized as moderate. We concluded that to some extent, the developed ABI learning model en-

hanced physics pre-service teachers’ critical thinking skills.  
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PENDAHULUAN 
 

Laju perkembangan zaman yang kian pe-

sat membuat peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk membangun pemahaman tetapi juga harus 

mengembangkan keterampilan tingkat tinggi se-

perti misalnya keterampilan berpikir kritis (Ba-

rak, Ben-Chaim, dan Zoller, 2007) karena kete-

rampilan berpikir kritis adalah keterampilan pen-

ting yang harus dimiliki untuk dapat hidup di A-

bad ke 21 (Calgren, 2013). Ennis (1985; 1996) 

mendefinisikan berpikir kritis sebagai pemikiran 

masuk akal dan reflektif untuk memutuskan apa 

yang harus diyakini atau dilakukan, dimana Fa-

cione (1990) membagi keterampilan berpikir kri-

tis menjadi enam jenis keterampilan utama yaitu 

menginterpretasikan, menganalisis, mengevalua-

si, membuat inferensi, menjelaskan, dan mere-

gulasikan diri. Pelbagai penelitian telah menun-

jukkan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah 

keterampilan yang esensial karena keterampilan 

berpikir kritis adalah alat untuk meningkatkan 

pemahaman serta mencari jawaban permasala-

han yang sedang dihadapi (misalnya Hyytinen et 

al., 2014) selain juga berhubungan erat dengan 

capaian belajar siswa (Williams, Oliver, Allin, 

Winn, dan Booher, 2003; Ramos, Dolipas, dan 

Villamor, 2013; Kettler, 2014). Sayangnya, sa-

ngat sedikit pendidik yang mengetahui bagaima-

na cara untuk mengajarkan keterampilan berpi-
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kir kritis (Prayogi, 2013). Kajian Mitrevski dan 

Zajkov (2011) menunjukkan bahwa pengajar di 

negara-negara berkembang teridentifikasi meng-

gunakan 18 metode mengajar mulai dari cera-

mah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, eksperi-

men, project work, problem solving, sampai out-

door lesson, tetapi sayangnya tujuan pembelajar-

an masih tidak ditujukan secara spesifik untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis. 

Bagian tak terpisahkan dari pengembang-

an keterampilan berpikir kritis adalah keaktifan 

peserta didik dalam membangun pengetahuan-

nya (Yang, Newby, dan Bill, 2005; Duron, 

Limbach, dan Wough, 2006; Mitrevski dan 

Zajkov, 2011; Lunenburg, 2011; Kim, Sharma, 

Land, dan Furlong, 2013). Hasil penelitian Yang 

et al. (2005) misalnya menunjukkan bahwa mes-

kipun keterampilan berpikir kritis adalah kete-

rampilan yang sulit untuk dibina, keterampilan 

berpikir kritis dapat dikembangkan dengan me-

rancang kegiatan pembelajaran yang mencipta-

kan lingkungan pembelajaran aktif, yakni pem-

belajaran dimana keterampilan berpikir kritis di-

hargai dan siswa didorong maupun didukung un-

tuk berpikir kritis. Selain itu, pembelajaran yang 

bersifat aktif membuat siswa terlibat secara kog-

nitif sehingga meningkatkan kualitas proses bel-

ajar dan keterampilan berpikir kritis (Kim et al., 

2013). Dalam bidang pendidikan Fisika, peneli-

tian Laws, Sokoloff, dan Thornton (1999) me-

nunjukkan bahwa pembelajaran aktif telah ter-

bukti dapat memperbaiki pemahaman siswa ten-

tang konsep-konsep fisika dasar.  

Kegiatan inkuiri adalah pondasi untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

(Hamlin dan Wisneski, 2012) dan pelbagai pene-

litian juga telah menunjukkan bahwa pembela-

jaran dengan pendekatan inkuiri dapat mening-

katkan keterampilan berpikir kritis (misalnya Sa-

marapungavan, Mantzico-poulos, dan Patrick, 

2008; Qing, Jing, dan Yan, 2010; Prayogi dan 

Asy’ari, 2013; Eldy dan Sulaiman, 2013; Su-

laiman, 2013; Ku, Ho, Hau, dan Lai, 2014; Te-

mel, 2014). Hasil-hasil penelitian tentang pem-

belajaran aktif dan pembelajaran berbasis inkuiri 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran aktif 

berbasis inkuiri berpotensi untuk dapat mening-

katkan keterampilan berpikir kritis. 

Dunia pendidikan Fisika juga tidak terle-

pas dari permasalahan keterampilan berpikir kri-

tis. Penelitian Erceg, Aviani, dan Mesic (2013) 

misalnya menunjukkan bahwa siswa pada semua 

jenjang pendidikan memiliki keterampilan ber-

pikir kritis rendah. Penelitian Qing et al. (2010) 

maupun penelitian yang dilakukan oleh Prayogi 

dan Asy’ari (2013) menunjukkan lebih lanjut 

bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

calon guru fisika juga masih tergolong rendah. 

Hal ini tentu memprihatinkan mengingat guru 

adalah ujung tombak dalam dunia pendidikan 

yang nantinya akan sangat berperan dalam me-

ngembangkan keterampilan berpikir kritis para 

siswanya, misalnya sebagai feedback feeder da-

lam pembelajaran (Tsui, 1999), mengembang-

kan kemampuan siswa untuk melakukan refleksi 

dan evaluasi ketika sedang menyelesaikan suatu 

permasalahan (Ku dan Ho, 2010), mediator ke-

giatan diskusi di kelas (Murphy, Rowe, Ramani, 

dan Silverman, 2014), serta memastikan bahwa 

strategi-strategi pembelajaran yang diimplemen-

tasikan di kelas adalah strategi-strategi yang da-

pat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

(Barak et al., 2007). Dengan mempertimbang-

kan krusialnya keterampilan berpikir kritis, po-

tensi pembelajaran aktif berbasis kegiatan inkuri 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kri-

tis, serta kondisi keterampilan berpikir kritis ma-

hasiswa calon guru fisika yang masih rendah, 

maka penelitian ini mengembangkan pembela-

jaran aktif berbasis inkuiri untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon gu-

ru fisika.  

 

METODE 

 

Model pembelajaran Aktif Berbasis Inkuiri 

(ABI) yang dikembangkan telah diuji validitas-

nya dan hasil uji validitas tersebut telah dilapor-

kan dalam Prayogi dan Muhali (2015), sedang-

kan hasil pengujian kepraktisan (practicality) dan 

keefektifan (effectiveness) model pembelajaran 

ABI yang dikembangkan dibahas dalam tulisan 

ini. Sintaks dan peran pengajar dalam model 

pembelajaran ABI yang dikembangkan disajikan 

pada Tabel 1. 

Model pembelajaran ABI yang dikem-

bangkan diimplementasikan pada pembelajaran 

pokok bahasan fluida bagi 34 mahasiswa calon 

guru fisika di salah satu Lembaga Pendidikan Te-

naga Kependidikan (LPTK) di Nusa Tenggara 

Barat. Kepraktisan (practicallity) model ABI, ya-

itu keterlaksanaan pembelajaran dengan perang-

kat (SAP dan skenario) pembelajaran yang di-

kembangkan, dievaluasi dengan melibatkan dua 

orang observer menggunakan instrumen lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran.  
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Tabel 1. Sintaks Dan Peran Pengajar Dalam Model Pembelajaran ABI 

Fase Peran Pengajar 

Fase 1. Pendahuluan dan 

Establishing set. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengorganisasikan 

mahasiswa untuk belajar. 

Fase 2. Mempresentasikan 

konflik kognitif. 
 Mempresentasikan konflik kognitif dengan menyajikan data atau 

informasi yang anomali. Memastikan data anomali tersebut mem-

beri kerangka kerja untuk materi belajar yang akan diinkuirikan dan 

berkaitan dengan pengetahuan yang sebelumnya sudah mereka 

miliki.  

 Meminta mahasiswa merumuskan permasalahan secara operasional 

terkait dengan data atau informasi tersebut. 

Fase 3. Mengajukan hipotesis  Meminta mahasiswa merumuskan hipotesis terkait dengan rumusan 

masalah yang mereka deskripsikan sebelumnya. 

Fase 4. Mengumpulkan data 

(eksperimen) untuk menguji 

hipotesis. 

 Meminta mahasiswa untuk menguji hipotesis tersebut dalam suatu 

desain eksperimen. 

Fase 5. Merumuskan penjelasan 

dan atau kesimpulan 
 Meminta mahasiswa membuat penjelasan dan menyimpulkan hasil 

eksperimen. 

 Meminta mahasiswa melakukan konfirmasi hasil eksperimen de-

ngan hipotesis yang diajukan. 

Fase 6. Refleksi  

 
 Bersama mahasiswa melakukan refleksi terhadap proses pembel-

ajaran yang sudah dilaksanakan. 

 

 

Keterlaksanaan pembelajaran model ABI  

dianalisis dengan menggunakan Rumus 1. Hasil 

pengukuran kemudian dikelompokkan berdasar-

kan kriteria interval nilai 0-24% (tidak terlak-

sana), 25-49% (kurang terlaksana), 50-74% (ter-

laksana dengan baik), dan 75-100% (terlaksana 

dengan sangat baik). Kriteria kepraktisan terca-

pai jika keterlaksanaan berkriteria terlaksana de-

ngan baik (nilai P = 50% - 74%). 

 

P = 
∑𝑨

∑𝑵
 x 100%..............................(Rumus 1) 

Keterangan: 

P  = persentase keterlaksanaan SAP dan ske-

nario pembelajaran 

∑A  = jumlah aspek yang terlaksana 

∑N  = jumlah keseluruhan aspek yang diamati 

 

Efektifitas (Effectiveness) model pembel-

ajaran ABI diukur dari nilai keterampilan berpi-

kir kritis mahasiswa sebelum dan setelah imple-

mentasi (pretes dan postes). Tes keterampilan 

Berpikir Kritis (TKBK) terdiri dari 10 butir soal 

uraian (esai) yang memuat enam indikator, yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, ekspla-

nasi dan regulasi diri. Keterampilan berpikir kri-

tis (KBK) mahasiswa kemudian dikelompokkan 

berdasarkan kriteria Prayogi dan Asy’ari (2013) 

yaitu tidak kritis (0-24,99), sangat kurang kritis 

(25,00-43,74), kurang kritis (43,75-62,49), kritis 

(62,50-81,24), dan sangat kritis (81,25-100). 

 Peningkatan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa calon guru fisika diukur dengan ru-

mus dan kriteria N-gain Hake (1998) yaitu nilai 

N-gain lebih besar dari 0,7 dikategorikan seba-

gai tinggi, antara 0,3 sampai 0,7 dikategorikan 

sedang, dan kurang dari 0,3 dikategorikan pe-

ningkatan rendah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kepraktisan (practicality) model ABI di-

tunjukkan oleh tingkat keterlaksanaan langkah-

langkah pembelajaran yang termuat dalam SAP 

dan skenario pembelajaran. Tingkat keterlaksa-

naan model pembelajaran ABI yang diimplemen-

tasikan mencapai 72% sehingga dapat dikatego-

rikan sebagai terlaksana dengan baik (praktis). 

Dalam hal keefektifan (effectivity), terdapat pe-

ningkatan jumlah mahasiswa calon guru fisika 

yang dikategorikan kritis, dari tiga (3) mahasiswa 

saat pretes menjadi 26 mahasiswa pada postes. 

Selain itu, jumlah mahasiswa yang dikategorikan 

kurang kritis dan sangat kurang kritis juga jauh 

berkurang, dari 19 mahasiswa yang dikategori-

kan kurang kritis saat pretes menjadi hanya 6 

mahasiswa pada postes (berkurang 68%), dan da-

ri 12 mahasiswa yang dikategorikan sangat ku-

rang kritis menjadi tidak ada mahasiswa yang di-

kategorikan sangat kurang kritis atau berkurang 

100% (Tabel 2).  
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Tabel 2. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa 

Interval Kriteria 
Pretes Postes 

N-gain 
Rerata F % Rerata F % 

81,25 – 100 Sangat kritis 47,97 0 0,0 72,34 2 5,9     0,47 

62,50 – 81,24 Kritis  3 8,8  26 76,5 (sedang) 

43,75 – 62,49 Kurang kritis  19 55,9  6 17,6  

25,00 – 43,74 Sangat kurang kritis  12 35,3  0 0,0  

0 – 24,99 Tidak kritis  0 0,0  0 0,0  

                                                  Jumlah  34 100  34 100  

 

 

Adanya peningkatan keterampilan berpikir 

kritis melalui pembelajaran Aktif Berbasis Inku-

iri (ABI) ini sejalan dengan temuan studi terda-

hulu (misalnya Qing et al.,2010; Prayogi dan 

Asy’ari, 2013; Prayogi, 2013; Eldy dan Sulai-

man, 2013; Sulaiman, 2013; Ku et al., 2014; Te-

mel, 2014) yang menunjukkan efektifitas pem-

belajaran berbasis inkuiri dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Peningkatan kete-

rampilan berpikir kritis melalui implementasi 

pembelajaran ABI ditunjang oleh ketersediaan 

perangkat pembelajaran, antara lain SAP, LKM 

dan buku ajar yang membantu pengorganisasian 

pembelajaran model ABI. Dari segi sintaks pem-

belajaran, elemen yang mendorong peningkatan 

keterampilan berpikir kritis misalnya penyajian 

konflik kognitif melalui penyajian data anomali 

yang kemudian ditindaklanjuti dengan kegiatan 

eksperimen (inkuiri ilmiah). Penyajian data ano-

mali berpijak pada saran klasik Piaget (1985) ser-

ta Limon dan Carretero (1997) bahwa ketika pe-

serta didik tidak bisa menjelaskan suatu anomali, 

maka akan terjadi ketidaksetimbangan kognitif 

yang kemudian mendorong mereka untuk mem-

pelajari maupun menciptakan pemecahan masa-

lah yang akan membantu mereka dalam menje-

laskan suatu fenomena. Selain itu, penyajian data 

anomali juga mendorong peserta didik untuk 

terus menerus melakukan refleksi dalam kegiatan 

pemecahan masalah, sesuai dengan Ku dan Ho 

(2010) serta Ku et al., (2014) bahwa program 

pendidikan yang ditujukan secara  spesifik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis harus 

mendorong peserta didik untuk sadar akan proses 

berpikirnya.  

Selain penyajian data anomali, sintaks ke-

seluruhan ABI mendorong peserta didik untuk 

berperan aktif dalam merumuskan solusi suatu 

permasalahan, sesuai dengan saran Tsui (1999) 

bahwa teknik pembelajaran yang dapat mengem-

bangkan keterampilan berpikir kritis adalah tek-

nik pembelajaran yang mendorong peserta didik 

untuk merumuskan jawaban suatu pernyataan, 

bukan hanya sekedar memilih jawaban yang pa-

ling benar.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-

ningkatan keterampilan berpikir kritis tergolong 

sedang (N-gain= 0,47) dan hal ini disebabkan 

masih rendahnya nilai salah satu indikator kete-

rampilan berpikir kritis. Dari enam indikator ke-

terampilan berpikir kritis yaitu menginterpreta-

sikan, menganalisis, mengevaluasi, membuat in-

ferensi, menjelaskan, dan meregulasikan diri (Fa-

cione, 1990), keterampilan mahasiswa calon guru 

fisika dalam membuat inferensi masih rendah. 

Rendahnya keterampilan mengambil kesimpulan 

setelah implementasi pembelajaran berbasis in-

kuiri juga ditemukan oleh penelitian-penelitian 

terdahulu (Barak et al., 2007; Qing et al., 2010; 

Eldy dan Sulaiman, 2013; Prayogi, 2013; Sulai-

man, 2013). 

Masih rendahnya nilai keterampilan mela-

kukan inferensi disebabkan keterampilan meng-

inferensi adalah keterampilan untuk membeda-

kan tingkat kebenaran maupun kesalahan suatu 

kesimpulan (McMillan, 1987) yang memerlukan 

waktu untuk dapat dikembangkan. Sejalan de-

ngan Willingham (2007) dan Temel (2014) yang 

bersepakat bahwa keterampilan berpikir kritis a-

dalah keterampilan yang memerlukan latihan-

latihan yang cukup dan juga waktu yang panjang 

untuk dapat dikembangkan sesuai dengan ting-

katan yang diinginkan. 

 

KESIMPULAN 
 

Model pembelajaran Aktif Berbasis Inkuiri 

(ABI) yang dikembangkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon gu-

ru fisika dan peningkatan tersebut dikategorikan 

sebagai peningkatan sedang. Hal ini disebabkan 

salah satu indikator keterampilan berpikir kritis 

yaitu kemampuan menginferensi masih rendah. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu mem-
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pertimbangkan strategi-strategi khusus untuk me-

ningkatkan indikator ini. Aspek yang ditekankan 

pada penelitian ini masih aspek kognitif sehingga 

penelitian yang mengakomodir eksplorasi aspek 

disposisi masih perlu untuk dilakukan.   
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